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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan proses Quality Control (QC) kelapa sawit pada PMKS PT. 

Padasa Enam Utama Teluk Dalam. Optimalisasi ini difokuskan pada peningkatan akurasi dalam proses 

pemeriksaan mutu serta pengembangan sistem Quality Control yang mampu meningkatkan efisiensi kerja. 

Dalam penelitian ini, sistem yang akan dibangun menggunakan metode Multi-Objective Optimization on 

the basis of Ratio Analysis (MOORA) sebagai bagian dari Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Metode 

MOORA dipilih karena mampu memberikan hasil perhitungan yang cepat, akurat, dan objektif dalam 

menentukan kualitas kelapa sawit yang masuk ke pabrik. Tahapan penelitian dimulai dengan pengumpulan 

data dari narasumber yang berperan langsung dalam proses Quality Control, seperti petugas lapangan dan 

bagian laboratorium. Data yang diperoleh meliputi berbagai parameter mutu tandan buah segar (TBS), 

antara lain kadar air, tingkat kematangan, dan kandungan minyak. Selanjutnya, data tersebut dimasukkan 

ke dalam sistem untuk dilakukan perhitungan menggunakan metode MOORA. Hasil perhitungan sistem 

akan digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan terbaik untuk menjaga konsistensi dan mutu 

bahan baku kelapa sawit yang diterima oleh perusahaan. 

 

Kata kunci: SPK, Quality Control, Kelapa Sawit, MOORA 

 

Abstract 

This research aims to optimize the palm oil Quality Control (QC) process at PMKS PT. Padasa Enam 

Utama Teluk Dalam. The optimization focuses on improving the accuracy of quality inspection and 

developing a Quality Control system capable of increasing work efficiency. In this study, the system will be 

developed using the Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) method as part 

of a Decision Support System (DSS). The MOORA method is chosen because it can provide fast, accurate, 

and objective calculations in determining the quality of palm fruit bunches (FFB) entering the factory. The 

research stages begin with data collection from sources directly involved in the Quality Control process, 

such as field officers and laboratory staff. The collected data include various quality parameters of fresh 

fruit bunches, such as moisture content, ripeness level, and oil content. The data are then entered into the 

system to be processed using the MOORA method. The calculation results from the system will be used as 

a reference in making the best decisions to maintain consistency and the quality of raw palm oil materials 

received by the company. 

 

Keywords: DSS, Quality Control, Palm Oil, MOORA 
 

1. PENDAHULUAN 

 

Dari sekian banyak nya subsektor pertanian, perkebunan adalah salah satu subsektornya. 

Perkebunan kelapa sawit adalah salah satu jenis perkebunan yang ada di Indonesia. Berdasarkan 

data BPS tahun 2018, Indonesia merupakan negara penghasil produk kelapa sawit terbesar di 

dunia [1]. Kelapa sawit memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia. a. Pertama, 

minyak sawit merupakan bahan utama minyak goreng, sehingga pasokan yang kontinyu ikut 
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menjaga kestabilan harga minyak goreng. Sebab minyak goreng merupakan salah satu dari 

sembilan bahan pokok kebutuhan masyarakat sehingga harganya harus terjangkau oleh seluruh 

lapisan masyarakat. Kedua, sebagai salah satu komoditas pertanian andalan ekspor non migas, 

komoditas ini memiliki prospek yang baik sebagai sumber perolehan devisa maupun pajak. 

Ketiga, dalam proses produksi maupun pengolahan juga mampu menciptakan kesempatan kerja 

dan sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat [2][3]. PMKS PT. Padasa Enam Utama 

Teluk Dalam merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam pengolahan kelapa sawit 

menjadi minyak kelapa sawit. PMKS PT. Padasa Enam Utama Teluk Dalam dalam mengolah 

kelapa sawit sangat memperhatikan mutu atau kualitas dari kelapa sawit yang diolah. Maka dari 

itu seperti pabrik dan perusahaan umunya, PMKS PT. Padasa Enam Utama Teluk Dalam rutin 

melakukan Quality Control untuk menjaga dan memantau mutu atau kualitas dari kelapa sawit 

yang diolah. Pengendalian mutu bahan produksi merupakan hal penting yang wajib dilakukan 

oleh perusahaan industri (pabrik) untuk dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan pesanan 

pelanggan[4]. 

Kualitas produk atau bahan hasil olah dari suatu perusahaan atau pabrik sangat 

mempengaruhi kepuasan konsumen. Jika konsumen puas dan senang akan kualitas atau mutu dari 

produk yang dihasilkan, kemungkinan konsumen tersebut untuk melakukan pembelian berulang 

dan memberitahukan produk tadi ke orang lain meningkat. Yang berujung meningkatkan 

pendapatan atas penjualan produk tersebut. Kualitas  bagi  perusahaan  merupakan  faktor  yang  

terdapat  dalam  suatu  produk  yang mempunyai nilai sesuai dengan maksud untuk apa produk 

itu diproduksi termasuk karakter produk yang diperoleh dari penjualan, rekayasa pembuatan, serta 

perawatan yang membuat produk itu bisa dipakai untuk memenuhi atau melebihi harapan 

pelanggan[5]–[7]. Quality Control (Pengendalian Mutu) adalah teknik dan aktivitas operasional 

yang digunakan untuk perlindungan atau kontrol terhadap berbagai macam tindakan yang tidak 

diinginkan serta peninjau kualitas dari semua faktor yang terlibat dalam sebuah kegiatan [8]–[10]. 

Quality Control bertujuan untuk mengendalikanvmutu dari input awal berupa bahan baku sesuai 

dengan standar mutu serta bisa mengendalikan, menyeleksi, menilai kualitas yang diinginkan 

sehingga menghasilkan produk yang sesuai standar kualitas dan memuaskan konsumen dan 

mengurangi kerugian perusahaan atau pabrik [11]–[13]. Dari uraian di atas, dapat ditegaskan 

bahwa Quality Control sangat penting bagi sebuah perusahaan. Melalui pengendalian kualitas 

(Quality Control) diharapkan bahwa perusahaan dapat meningkatkan efektifitas pengendalian 

dalam mencegah terjadinya produk cacat (defect prevention), sehingga dapat menekan terjadinya 

pemborosan dari segi material maupun tenaga kerja yang akhirnya terjadi efesieni proses produk, 

khususnya dalam industri pengolahan CPO kelapa sawit [14][9].  

Konsep sistem penunjang kaputusan (SPK) muncul pertama kali pada tahun 1970-an oleh 

Scott-Morton. Mereka mendefenisikan sistem sebagai suatu sistem interaktif berbasis komputer 

yang dapat membantu para pengambil keputusan dalam menggunakan data dan model untuk 

memecahkan masalah yang bersifat tdak terstruktur [15]. Sistem Pendukung Keputusan banyak 

didefenisikan dengan artian yang berbeda, namun masih satu artian. Beberapa pengertian SPK 

adalah sebagai berikut. Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang dimaksudkan 

untuk mendukung para pengambil keputusan manajerial dalam situasi keputusan semiterstruktur 

[16]. Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan pengembangan lebih lanjut dari sistem 

informasi manajemen terkomputerisasi yang dirancang sedemikian rupa sehingga bersifat 

interaktif dengan pemakainya [17]. SPK dimaksud untuk menjadi alat bantu bagi para pengambil 

keputusan untuk memperluas kapabilitas mereka, namun tidak untuk menggantikan penilaian 

mereka [18]. Komponen-Komponen pembangun Sistem Pendukung Keputusan diantaranya yaitu 

(1) subsistem data yaitu tempat penyimpanan data dalam sistem; (2) subsistem model adalah 

model keputusan yang diintegrasikan dengan data; dan (3) subsistem dialog adalah antar muka 

pengguna sebagai sarana komunikasi antara pengguna dengan sistem secara interaktif [19]. 

Tujuan dari SPK antara lain adalah (1) Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas 

masalah semiterstruktur; (2) Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih 

daripada perbaikan efisiensinya; (3) Peningkatan produktivitas. Pendukung terkomputerisasi bisa 
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mengurangi ukuran kelompok dan memungkinkan para anggotanya untuk berasal dari berbagai 

lokasi yang berbeda-beda (menghemat biaya perjalanan) [20]. 

Sistem Pendukung Keputusan ini dilakukan dengan metode MOORA. MOORA (Multi 

Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis) adalah sebuah metode multiobjektif 

sistem mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling bertentangan secara bersamaan, metode 

moora ini merupakan system pengambilan keputusan yang diperkenalkan oleh Brauers dan 

Zavadskas pada tahun 2006, diterapkan untuk memecahkan banyak permasalahan ekonomi, 

manajerial, dan konstruksi dengan perhitungan rumus matematika dengan hasil yang tepat [21]. 

Metode MOORA dipilih karena waktu komputasi sangat rendah, sangat sederhana, kalkulasi 

minimum, dan stabilitas baik [22]. Kemudian, metode MOORA juga dipilih karena metode ini 

berhasil diterapkan untuk memecahkan berbagai jenis masalah pengambilan keputusan yang 

kompleks di lingkungan manufaktur [23]. Metode MOORA juga a sangat sederhana, stabil, dan 

kuat, bahkan metode ini tidak membutuhkan seorang ahli di bidang matematika untuk 

menggunakannya serta membutuhkan perhitungan matematis yang sederhana. Hasil yang 

diperoleh lebih akurat dan tepat sasaran dalam membantu pengambilan keputusan serta mudah 

diimplementasikan [24].  Setelah melakukan survei dan pengumpulan data, didapatkan bahwa 

pencatatan hasil dari Quality Control yang dilakukan di PMKS PT. Padasa Enam Utama Teluk 

Dalam masih dilakukan secara konvensional. Penghitungan dilakukan dengan rumus yang ada 

dan menggunakan software Microsoft Excel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengoptimalisasikan QC pada PMKS PT. Padasa Enam Utama Teluk Dalam. Bentuk 

optimalisasi tersebut adalah peningkatan akurasi QC, serta membangun sebuah sistem QC yang 

mampu meningkatkan efisiensi dalam melakukan QC di PMKS PT. Padasa Enam Utama Teluk 

Dalam. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian adalah salah satu proses dari sebuah penelitian. Metodologi 

penelitian menjelaskan metode apa yang digunakan dalam sebuah penelitian. 

1.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu: 

Proses 

Perhitungan 

Metode MOORA

Pengumpulan 

Data
Usulan Sistem Pengujian SistemMulai Selesai

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Gambar 1 adalah peta petunjuk tahapan penelitian yang akan dilakukan. Dimulai dengan 

pengumpulan data di lapangan, kemudian dilanjutkan penghitungan data menggunakan metode 

MOORA. Setelah dilakukan proses perhitungan dengan metode MOORA, usulan sistem akan 

dilakukan. Kemudian, tahap terakhir dari peneltian ini adalah pengujian sistem yang telah dibuat. 

 

1.2 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan cara mewawancarai narasumber yang ada di PMKS PT. 

Padasa Enam Utama. Narasumber kali ini Bernama Suriono. Data yang dikumpulkan berjumlah 

25 alternatif, dimana alternatif tersebut adalah pemasok buah per mobil. Jadi, ada 25 mobil yang 

akan dijadikan sampel atau uji coba.  
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1.3 Proses Perhitungan Metode MOORA 

Buat Matriks 

Keputusan

Input Nilai 

Kriteria

Normalisasi 

Matriks

Hitung Nilai 

Optimasi
Mulai SelesaiPerangkingan

 
Gambar 2. Proses Perhitungan Metode MOORA 

Perhitungan menggunakan metode MOORA dapat dilihat dari gambar 2. Selanjutnya, 

penjelasan dari Langkah-langkah perhitungan metode MOORA adaalah sebagai berikut: 

 

1.3.1 Input Nilai Kriteria 

Langkah pertama adalah input nilai dan kriteria. Nilai dan kriteria didapat dari proses 

pengumpulan data yang sudah dilakukan. Menentukan tujuan untuk mengidentifikasi attribut 

evaluasi yang bersangkutan dan menginputkan nilai kriteria pada suatu alternatif dimana nilai 

tersebut nantinya diproses dan hasilnya menjadi sebuah keputusan [25]. 

 

1.3.2 Membuat Matriks Keputusan 

Matriks keputusan berfungsi sebagai pengukuran kinerja dari alternatif ke-i pada kriteria 

ke-j (𝑥𝑖𝑗) 

𝑋 =  [

𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑛

𝑥21 𝑥22 𝑥2𝑛

𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 𝑥𝑚𝑛

]  

Keterangan : 

𝑋 = Matriks Keputusan 

𝑚 = Jumlah alternatif 

𝑛 = Jumlah kriteria 

 

1.3.3 Normalisasi  

Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks sehingga element pada 

matriks memiliki nilai yang seragam [26]. Normalisasi dapat dilakukan dengan rumus: 

𝑋 ∗𝑖𝑗=  
𝑥𝑖𝑗

√[∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑗=1 ]

 

Keterangan : 

𝑥𝑖𝑗  = Nilai dari alternatif I pada kriteria j 

𝑖 = 1, 2, …, m sebagai alternatif 

𝑗 = 1, 2, …, n sebagai kriteria 

𝑋 ∗𝑖𝑗 = Bilangan tidak berdimensi yang termasuk dalam interval [0, 1] mewakili nilai 

normalisasi dan alternatif i pada kriteria j. 

 

1.3.4 Optimalisasi Nilai Atribut 

Optimalisasi dilakukan dengan mengurangi nilai maximax dan minmax. Rumus 

menghitung nilai Optimasi Multiobjektif MOORA adalah dengan perkalian bobot kriteria 

terhadap nilai atribut maximum dikurangi perkalian bobot kriteria terhadap nilai atribut minimum. 

Rumus optimalisasi nilai atribut adalah: 

𝑦𝑖 =  ∑ 𝑤𝑗𝑥𝑖𝑗
∗

𝑔

𝑗=1

−  ∑ 𝑤𝑗𝑥𝑖𝑗
∗

𝑛

𝑗=𝑔+1

 

Keterangan : 
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𝑗 = 1, 2, … , 𝑔 = Adalah kriteria / atribut dengan status maximized; 

𝑗 = 𝑔 + 1, 𝑔 + 2, … , 𝑛 = Adalah kriteria / atribut dengan status minimized; 

𝑤𝑗 = Bobot kriteria  

𝑥𝑖𝑗  = Nilai matriks normalisasi 

 

1.3.5 Menentukan Perangkingan 

Menentukan rangking dilakukan dengan cara mengurutkan nilai optimasi setiap alternatif 

dari nilai tertinggi ke nilai terendah. Alternatif dengan nilai optimasi tertinggi adalah alternatif 

terbaik [27]. 

 

1.4 Usulan Sistem 

Sistem yang diusulkan adalah sistem berbasis web, dimana sistem bisa input kriteria yang 

ada, dan bisa input alternatif serta bisa memproses data menggunakan metode MOORA. 

 

1.5 Pengujian Sistem 

Setelah sistem selesai dibuat, sistem akan diuji dengan cara Black Box Testing. Black Box 

Testing berfokus pada fungsionalitas perangkat lunak yang sedang diujicoba. Nantinya, perangkat 

lunak akan diuji untuk dilihat apakah perangkat lunak itu sudah berjalan dengan baik atau masih 

memiliki error. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Data Kelapa Sawit 

Data kelapa sawit dikumpulkan dengan melakukan wawancara terhadap narasumber 

yang bertanggung jawab untuk melakukan Quality Control. Setelah wawancara, didapatkan data 

mentah berupa mobil pemasok yang membawa kelapa sawit ke PMKS PT. Padasa Enam Utama.  

 
Gambar 3. Data yang Telah Diinput ke Sistem 

 

Setelah pengumpulan data dilakukan, data mentah yang didapatkan langsung diinput ke 

sistem (Lihat gambar 3). 

Dari hasil wawancara juga didapatkan kriteria untuk perhitungan kualitas buah kelapa 

sawit.  
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Tabel 1. Kriteria dan Bobot 

No Kode Kriteria Kriteria Bobot 

1 C1 Total Berat TBS 30% 

2 C2 Persentase Potongan 10% 

3 C3 Persentase Tenera 15% 

4 C4 Persentase Dura 15% 

5 C5 Persentase Kematangan 30% 

 

Setelah itu, sub kretia akan dibuat bersamaan dengan nilai nya. 

 

Tabel 2. Sub-Kriteria dan Nilai 

No Kriteria Sub-Kriteria Nilai 

1 Total Berat TBS >= 9000 Kg 5 

7000 – 8999 Kg 4 

5000 – 6999 Kg 3 

3000 – 4999 Kg 2 

<= 2999 Kg 1 

2 Persentase Potongan 0 – 1% 5 

1,1 – 2% 4 

2,1 – 3% 3 

3,1 – 4% 2 

>= 4,1% 1 

3 Persentase Tenera >= 59% 5 

57 – 58% 4 

55 – 56% 3 

53 – 54% 2 

<= 52% 1 

4 Persentase Dura <= 41% 5 

42 – 43% 4 

44 – 45% 3 

46 – 47% 2 

>= 48% 1 

5 Persentase 

Kematangan 

>= 90% 5 

80 – 89% 4 

70 – 79% 3 

60 – 69% 2 

<= 59% 1 

 

Tabel 2 menunjukkan sub-kriteria dan nilai (bobot) untuk melakukan perhitungan 

MOORA. 

 

3.2 Perhitungan Metode MOORA 

3.2.1 Input Nilai Kriteria 

Selanjutnya, dilakukan penginputan kriteria dan sub-kriteria beserta nilai ke dalam 

sistem. Kriteria dan sub-[kriteria yang diinputkan kedalam sistem, harus sesuai dengan nilai 

kriteria yang telah dikumpulkan pada pengumpulan data. 
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Gambar 4. Kriteria yang Telah Diinput di sistem 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa penginputan kriteria ke sistem telah berhasil dilakukan. 

 
Gambar 5. Sub-Kriteria dan Nilai yang Telah Diinput di Sistem 

 

Gambar 5 adalah sub-kriteria dan nilai yang telah diinput ke dalam sistem. 

 

 

3.3 Membuat Matrik dan Normalisasi 

Matrik dan Normalisasi dilakukan secara otomatis di dalam sistem. Maka dari itu, hasil 

dari optimalisasi langsung akan langsung tampil. 

 
Gambar 6. Source Code Normalisasi 

 

Gambar 6 menunjukkan Source Code untuk perhitungan Normalisasi metode MOORA. 
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Gambar 7. Hasil Matrik Normalisasi 

 

Hasil dari perhitungan matrik normalisasi metode MOORA diperlihatkan pada gambar 7.  

 

3.4 Optimalisasi Nilai Atribut 

Setelah dilakukan perhitungan matriks normalisasi, langkah selanjutnya adalah 

melakukan optimalisasi nilai atribut. Source Code untuk perhitungan normalisasi nilai atribut 

dapar dilihat pada gambar 8. Sedangkan untuk hasil dari optimalisasi nilai atribut dapat dilihat 

pada gambar 9. 

 
Gambar 8. Source Code Optimalisasi Nilai Atribut 

 

 
Gambar 9. Hasil Optimalisasi Nilai Atribut 

3.5 Perangkingan 

Setelah optimalisasi nilai atribut dilakukan, Langkah terkahir adalah perangkingan. 

Perangkingna dilakukan dengan mengrutkan nilai oprimalisasi nilai atribut dari yang terbsesar 

hingga yang terkecil. 
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Gambar 10. Hasil Perangkingan Metode MOORA 

 

Berdasarkan hasil perangkingan, alternatif ke 2 (A2) dengan nomor polisi BK 9190 YK 

menjadi alternatif dengan kualitas terbaik. Dimana hal ini dapat menentukan keputusan 

selanjutnya untuk mempertahankan kerja sama dengan pemasok ini agar kualitas minyak kelapa 

sawit yang dihasilkan adalah kualitas yang terbaik.  

 

3.6 Usulan Sistem 

Sistem akan dibangun berbasis web. Gambar 11 menunjukkan bagaimana sistem yang 

akan diusulkan. 
Sistem Pengambilan Keputusan

Simpan

Tambah Data Alternatif

Admin Penilai

Melakukan Penilaian

Keputusan

Membuat Kriteria, Sub-

kriteria, dan Bobot

 
Gambar 11. Usulan Sistem 

 

3.7 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan metode black box. Dimana, penguji akan menguji 

sistem dan memutuskan apakah sistem sudah berjalan atau masih ada kesalahan (error). 
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Tabel 3. Uji Coba Black Box Admin 

No Halaman 

yang diuji 

Aksi yang dilakukan Reaksi Sistem Hasil 

Benar Salah (Error) 

1 Halaman 

Login 

Mengisi username 

dan password dengan 

benar, kemudia 

menekan tombol 

login 

Login ke 

Aplikasi 

Gagal login ke 

aplikasi 

Valid 

2 Halaman 

Pengaturan 

Penilai 

Menambahkan, 

mengedit, dan 

menghapus penilai 

Penilai dapat 

ditambahkan, 

diedit dan 

dihapus 

Data penilai gagal 

ditambahkan, 

diedit dan dihapus 

Valid 

3 Halaman 

Pengaturan 

Admin 

Menambahkan, 

mengedit, dan 

menghapus admin 

Admin dapat 

ditambahkan, 

diedit dan 

dihapus 

Data Admin gagal 

ditambahkan, 

diedit dan dihapus 

Valid 

4 Halaman 

Data 

Pemasok 

Menambahkan, 

mengedit, dan 

menghapus data 

pemasok 

Data Pemasok 

dapat 

ditambahkan, 

diedit dan 

dihapus 

Data Pemasok 

gagal 

ditambahkan, 

diedit dan dihapus 

Valid 

5 Halaman 

Kriteria dan 

Sub-Kriteria 

Menambahkan, 

mengedit, 

menghapus kriteria 

dan sub-kriteria 

Kriteria dan 

sub-kriteria 

dapat 

ditambahkan, 

diedit dan 

dihapus 

Kriteria dan sub-

kriteria gagal 

ditambahkan, 

diedit dan dihapus 

Valid 

Tabel 4. Uji Coba Black Box Penilai 

No Halaman yang 

diuji 

Aksi yang 

dilakukan 

Reaksi Sistem Hasil 

Benar Salah (Error) 

1 Halaman 

Login 

Mengisi username 

dan password 

dengan benar, 

kemudia menekan 

tombol login 

Login ke Aplikasi Gagal login ke 

aplikasi 

Valid 

2 Halaman nilai 

alternaitf 

Klik tombol “Proses 

MOORA” pada 

navbar 

Berpindah ke 

halaman nilai 

alternatif dan 

alternatif yang ada 

muncul 

Tidak 

berpindah ke 

halaman nilai 

alternatif dan 

alternatif tidak 

muncul 

Valid 

3 Halaman 

Normalisasi 

metode 

MOORA 

Klik tombol 

“Normalisasi 

Metode MOORA” 

pada navbar 

Berpindah ke 

halaman 

Normalisasi dan 

data normalisasi 

muncul 

Tidak 

berpindah ke 

halaman 

normalisasi 

dan nilai 

normalisasi 

tidak muncul 

Valid 

4 Halaman 

Optimalisasi 

Klik tombol “Hasil 

Optimasi” pada 

navbar 

Berpindah ke 

halaman hasil 

optimalisasi dan 

Gagal 

berpindah ke 

halaman 

optimalisasi 

Valid 
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data optimalsisasi 

muncul 

dan data hasil 

optimalisasi 

tidak muncul 

5 Halaman data 

pemasok 

Klik tombol “Data 

Pemasok” Pada 

navbar 

Berpindah ke 

halaman hasil data 

pemasok dan data 

pemasok muncul 

Gagal 

berpindah ke 

halaman data 

pemasok dan 

data pemasok 

tidak muncul 

Valid 

6 Halaman 

Kriteria dan 

Sub-Kriteria 

Klik tombol 

“Kriteria Buah” 

pada navbar 

Berpindah ke 

halaman kriteria 

dan sub-kriteria 

buah dan data 

kriteria buah 

muncul 

Gagal 

berpindah dan 

data tidak 

muncul 

Valid 

7 Halaman 

Perangkingan 

Klik tombol 

“Perangkingan” 

pada namvar 

Berpindah ke 

halaman 

perangkingan dan 

hasil perangkingan 

muncul beserta 

urutan rangking 

Gagal 

berpindah dan 

hasil tidak 

muncuk 

Valid 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Dari hasil dan pembahasan yang sudah dilakukan disimpulkan bahwa metode MOORA 

mampu melakukan proses Quality Control yang ada pada perusahaan. Dimana Quality Control 

dengan metode MOORA kali ini menggunakan data kelapa sawit dalam prosesnya. Hasil dari 

perhitungan dengan data yang berjumlah 25 data (alternatif) didaptkan bahwa alternatif ke 2 (A2) 

menjadi alternatif terbaik. Hasil ini kemudian dapat mendukung keputusan yang akan diambil 

dalam mempertahankan mutu kelapa sawit yang ada. Optimalisasi proses Quality Control yang 

menjadi tujuan dari penelitian ini juga telah berhasil dilakukan. Hal ini dibuktikan dengan sistem 

yang telah berhasil dibangun dan berjalannya sistem sesuai dengan ekspektasi yang dibuktikan 

dengan dilakukannya black box testing. 
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